BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik

(LKPD) berbasis keterampilan proses sains (KPS) pada materi zat aditif untuk

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Validitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis keterampilan proses
sains (KPS) pada materi zat aditif diperoleh dari validasi para ahli dengan
total persentase sebesar 86 % dan dinyatakan sangat valid digunakan.

2. Respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
keterampilan proses sains (KPS) pada materi zat aditif, diperoleh dari uji
coba skala kecil dan uji coba skala besar dengan total persentase sebesar 86
% dan dinyatakan sangat baik digunakan.

B. Saran
LKPD berbasis KPS pada materi zat aditif diharapkan menjadi panduan
bagi peserta didik untuk memperoleh keterampilan kerja ilmiah. Terdapat
beberapa saran terkait LKPD. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan lebih lanjut terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis keterampilan proses sains pada materi zat aditi, yaitu pada materi
zat adiktif.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya melakukan uji efektivitas terhadap
produk yang telah dikembangkan. sehingga dihasilkan produk akhir yang
berkualitas dan lebih dapat meningkatkan kemampuan kerja ilmiah peserta

didik.
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